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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan sebelumnya, 

maka kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah terdapat 34 dari 150 subjek 

(22,67%) memiliki kemampuan activity of daily living pada tingkat tinggi, 86 dari 

150 subjek (57,33%) memiliki kemampuan activity of daily living pada tingkat 

sedang, dan 30 dari 150 subjek (20,00%) memiliki kemampuan activity of daily 

living pada tingkat rendah. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan untuk dapat diperbaiki lagi, yakni: 

1. Bagi orangtua 

Orangtua dengan anak gangguan spektrum autis dapat lebih memperhatikan 

kebutuhan sehari-hari anaknya serta dapat melatih anaknya untuk lebih terampil 

dalam melakukan activity of daily living-nya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan menjadi penelitian kuantitatif korelasional 

yang bertujuan untuk melihat hubungan kemampuan activity of daily living 

anak ASD dengan variabel lain seperti pengetahuan dan penerimaan diri 

orangtua. 

 

5.3 Rencana Tindak Lanjut 

Sesuai dengan roadmap penelitian yang telah dirancang, penelitian ini akan 

dilanjutnya dengan jenis penelitian kuantitatif korelasional untuk menguji 

hubungan antara kemampuan activity of daily living anak ASD dengan variabel lain 

seperti pengetahuan dan penerimaan diri orangtua. 
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